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ABSTRAK 

 

Dalam era digitalisasi, pengelolaan arsip secara manual menghadirkan berbagai tantangan bagi 

Perusahaan Umum (Perum) BULOG, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional 

pergudangan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototipe antarmuka pengguna (User 

Interface) untuk sistem E-Arsip berbasis web di Kompleks Pergudangan Perum BULOG 

Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan Human-Centered Design yang terdiri dari tiga 

tahap utama: Inspiration, Ideation, dan Implementation. Metode ini bertujuan untuk memastikan 

kebutuhan pengguna menjadi pusat dalam perancangan sistem. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pengarsipan manual menyebabkan ketidakefisienan, seperti kesulitan pencarian 

dokumen, penumpukan arsip, dan rawan kehilangan data. Sistem E-Arsip yang dirancang 

menawarkan solusi berbasis teknologi dengan fitur unggah dokumen, pencarian berbasis kata 

kunci, penyimpanan otomatis, dan akses data real-time. Prototipe yang dihasilkan telah dirancang 

dengan memperhatikan kemudahan penggunaan dan efisiensi, meningkatkan pengalaman 

pengguna (user experience) bagi administrator dan kepala gudang. Penerapan sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan mobilitas operasional, efisiensi pengelolaan dokumen, dan 

mendukung tujuan keberlanjutan melalui pengurangan penggunaan kertas. Penelitian ini 

memberikan panduan praktis untuk transformasi digital dalam pengelolaan arsip di sektor logistik 

pangan.  

 

Kata kunci: E-Arsip, Human-Centered Design, User Interface 

 

1 PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi saat ini, sistem manajemen arsip yang 

efisien dan terorganisir menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan, terutama perusahaan besar 

seperti Perusahaan Umum (Perum) BULOG. Sebagai perusahaan negara yang bertugas menjaga 

stabilitas harga pangan dan distribusi bahan pokok, BULOG membutuhkan operasional 

pergudangan yang cepat dan akurat. Salah satu elemen penting dalam operasional tersebut adalah 

pengelolaan arsip yang efektif. Namun, sistem pengarsipan berbasis kertas menghadapi berbagai 

kendala, seperti risiko kehilangan dokumen, aksesibilitas yang terbatas, dan lambatnya pencarian 

data. Untuk mengatasi masalah ini, pengembangan E-Arsip menjadi solusi strategis guna 

meningkatkan mobilitas operasional dan efisiensi pergudangan di Perum BULOG. 

 

Sistem E-Arsip merupakan inovasi dalam pengelolaan dokumen perusahaan yang memungkinkan 

efisiensi operasional dan kemudahan akses. Perancangan sistem E-Arsip memungkinkan 

pengelolaan arsip secara digital yang terintegrasi dengan sistem informasi manajemen 

pergudangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Marjono et al., 2023), memaparkan bahwa 
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manajemen arsip yang berbasis teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas layanan dan efisiensi kerja staff, terutama dalam hal ketersediaan informasi 

arsip, penyusunan daftar arsip aktif, pengelolaan arsip yang telah melewati masa aktif, serta daftar 

arsip yang telah diusulkan untuk di musnahkan. Pemanfaatan teknologi digital dalam pengarsipan 

memungkinkan pengoptimalan ruang penyimpanan sekaligus mengurangi biaya operasional 

dalam jangka panjang. Selain itu, E-Arsip mendukung fleksibilitas mobilitas kerja dengan 

menyediakan akses dokumen kapan saja dan di mana saja melalui perangkat yang terhubung ke 

internet. 

 

Di sisi lain, salah satu tantangan pengelolaan arsip di BULOG adalah besarnya jumlah dokumen 

yang harus disimpan dan diatur. Setiap hari, aktivitas administrasi dan logistik di pergudangan 

BULOG menghasilkan puluhan dokumen yang membutuhkan pengelolaan yang terorganisir dan 

sistematis. Penggunaan sistem pengarsipan manual yang masih diterapkan di beberapa gudang 

sering menyebabkan penumpukan dokumen, kesulitan dalam menemukan arsip lama, serta 

meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan. Berdasarkan studi oleh (Sa’adah et al., 2024), 

Perusahaan yang beralih ke sistem E-Arsip mengalami peningkatan kecepatan akses dokumen 

hingga 30-40% dibandingkan dengan Perusahaan yang masih menggunakan system informasi 

konvensional. Dengan demikian, pengembangan E-Arsip menjadi sangat relevan dan mendesak 

dalam konteks operasional pergudangan BULOG. 

 

Selain peningkatan efisiensi, E-Arsip juga mendukung aspek keamanan dan kepatuhan regulasi 

perusahaan. Namun sangat disayangkan, untuk menunjang hal tersebut, sebagian besar manuskrip 

mengalami kerusakan serius akibat berbagai bentuk deteriorasi, baik secara fisik seperti robek, 

atau terlepasnya bagian-bagian penting, maupun secara kimiawi akibat paparan lingkungan yang 

tidak sesuai (Putranto et al., 2022). Situasi ini menegaskan pentingnya penerapan standar 

pengelolaan arsip yang sejalan dengan regulasi dan kebijakan perusahaan. Pengarsipan digital 

memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah melacak, memperbarui, dan menyimpan dokumen 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kepatuhan terhadap regulasi ini tidak hanya mendukung 

pelestarian dokumen secara berkelanjutan, tetapi juga menjamin bahwa informasi perusahaan tetap 

dapat diakses dan dimanfaatkan untuk kebutuhan operasional maupun hukum. Hal ini sangat 

relevan bagi BULOG, yang memiliki peran strategis dalam menjaga cadangan pangan nasional, di 

mana transparansi dan ketepatan data menjadi faktor utama dalam setiap aktivitas operasionalnya. 

E-Arsip tidak hanya mempermudah pengelolaan dokumen sehari-hari, tetapi juga memastikan 

akses mudah terhadap data historis untuk memenuhi kebutuhan audit dan pelaporan kepada 

regulator. 

 

Terakhir, adopsi E-Arsip di BULOG juga berpotensi mendukung inisiatif keberlanjutan 

lingkungan. Sistem pengarsipan digital secara signifikan mengurangi penggunaan kertas dan 

sumber daya fisik lainnya yang diperlukan dalam pengarsipan tradisional. Digitalisasi arsip 

mampu mengurangi konsumsi kertas dalam percetakan dokumenm searah tujuan dengan upaya 

perusahaan untuk menekan jejak karbon dan mendukung pelestarian lingkungan hijau penuh 

pepohonan di bumi pertiwi (Farozi et al., 2023) Dengan mempertimbangkan hal ini, 

pengembangan E-Arsip di BULOG bukan hanya menjadi solusi untuk masalah efisiensi 

operasional, tetapi juga bagian dari strategi perusahaan untuk mendukung agenda keberlanjutan 

global. 
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Untuk mendukung transformasi digital di sektor pergudangan, pengembangan E-Arsip di BULOG 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan arsip yang lebih efisien, aman, dan 

berkelanjutan. Implementasi sistem ini memungkinkan BULOG meningkatkan mobilitas 

operasional, menekan biaya, serta memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

dokumen. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi 

penerapan E-Arsip dalam mendukung operasional pergudangan di Perum BULOG, sekaligus 

menguraikan manfaat yang dapat diperoleh perusahaan secara keseluruhan. 

 

2 METODE    

Tahapan Penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawah 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.1 Analisis Permasahalah 

Analisis merupakan proses penyelidikan suatu peristiwa untuk memahami kondisi sebenarnya. 

Tahap ini melibatkan berbagai aktivitas, termasuk mengidentifikasi spesifikasi serta 

mengelompokkan masalah ke dalam kategori tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

2.2 Studi Literatur 

Tahap kedua penelitian ini melibatkan studi literatur untuk membangun landasan teori yang kuat. 

Landasan tersebut diperoleh dari berbagai referensi, termasuk jurnal ilmiah dan sumber informasi 

yang tersedia secara online. Literatur berperan sebagai pijakan atau acuan teori yang mendasari 

pelaksanaan penelitian. 

 

2.3 Human Centered Design 

Human Centered Design (HCD) adalah pendekatan yang menitikberatkan pada aktivitas dan 

kebutuhan pengguna serta pihak terkait. HCD merupakan proses dan metode untuk merancang 
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sistem yang berorientasi penuh pada pengguna, mencakup tindakan serta fungsi yang mereka 

lakukan. Metode ini biasanya digunakan dalam pengembangan desaun sistem atau aplikasi, karena 

metode ini berfokus pada aktivitas relevan dengan kebutuhan pengguna dan pemangku 

kepentingan (Rahayu & Budi Agung, 2024). selain itu, metode ini juga mengintegrasikan empati 

yang mendalam terhadap manusia dengan teknologi yang kuat dan strategi bisnis yang layak untuk 

menciptakan solusi yang meningkatkan pengalaman pengguna. Berikut ini dapat kita lihat tahapan 

yang ada pada metode Human Centered Design pada Gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Tahapan Metode Human Centered Design (Ronaldi & Kusuma, 2024) 

 

2.3.1 Inspiration 

Fase Inspiration adalah langkah awal dalam metode HCD yang berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap situasi, baik dari sudut pandang pengembang maupun pengguna. Tujuan 

utama tahap ini adalah mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin dihadapi oleh pengguna 

(Ronaldi & Kusuma, 2024). 

 

2.3.2 Ideation 

Tahapan berikutnya berdasarkan metode HCD adalah tahap Ideation. dimana peneliti 

memanfaatkan permasalahan yang ditemukan pada tahap Inspiration sebagai pijakan untuk 

menghasilkan beragam jalan tengah yang potensial. Keberhasilan fase ini sangat ditentukan oleh 

kapasitas diri  pengembang dalam menciptakan inovasi dan mengadopsi pola pikir kreatif dalam 

menciptakan solusi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Ronaldi & Kusuma, 

2024). 

 

2.3.3 Implementation 

Pada tahap Implementation, ide-ide inovatif dan solusi yang dihasilkan dari masalah yang 

diidentifikasi pada fase sebelumnya diterapkan melalui pembuatan desain dan prototipe (Ronaldi 

& Kusuma, 2024). 

 

2.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus hingga September untuk melakukan observasi 

mengenai data-data yang berguna untuk penelitian ini, penelitian ini juga bertempat di Komplek 

Pergudangan Karya Baru Perum Bulog divisi Regional Sumsel Babel yang beralamatkan di jl. 

Kolonel Haji Burlian No.9, Karya Baru, Palembang. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1  Inspiration   

Beberapa langkah dapat dilakukan pada fase ini. Langkah awal untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna adalah melalui observasi langsung dan wawancara. Peneliti mewawancarai staf yang 

bertanggung jawab atas pengarsipan dokumen di Pergudangan Perum Bulog Palembang untuk 

mengumpulkan informasi awal mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam sistem 

yang ada. Informasi yang dikumpulkan mencakup kebutuhan pengguna akan sistem E-Arsip yang 

mudah digunakan, preferensi fitur yang diinginkan, serta kendala yang sering muncul dalam proses 

manual saat ini. Data ini kemudian menjadi dasar untuk merancang User Interface (UI) sistem E-

Arsip berbasis web yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi operasional di Pergudangan Perum Bulog Palembang. Berikut ini akan disajikan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis rancang untuk mengambil informasi lebih mendalam 

mengenai pengalaman, kebutuhan dan harapan pengguna terkait dengan sistem E-Arsip, 

pertanyaan tersebut dapat kita lihat pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 1. Pertanyaan pada wawancara 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana Anda melakukan proses pengarsipan dokumen saat ini?  

2 Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam system pengarsipan yang ada saat ini?  

3 Apakah Anda merasa proses pengarsipan saat ini memakan waktu lebih lama dari yang   

diharapkan? Alasannya? 

4 Fitur apa yang Anda rasa paling penting dalam sistem pengarsipan yang baru? 

5 Bagaimana Anda melakukan pelacakan riwayat dokumen operasional? Apakah saat ini 

Anda mengalami kesulitan? 

6 Apakah Anda memiliki harapan tertentu terkait User Interface (UI) dalam sistem E-Arsip 

yang baru? 

7 Apakah Anda pernah mengalami kebingungan atau kesulitan saat menggunakan sistem 

pengarsipan saat ini? Jika ada, bagaimana kesulitan yang dialami? 

8 Jika Anda bisa merubah satu hal dalam sistem pengarsipan saat ini, apa yang akan Anda 

ubah dan mengapa? 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara 

Aspek  Pertanyaan 

Proses Pengarsipan Dilakukan secara manual menggunakan dokumen yang di cetak 

kemudian di gabungkan dengan bukti timbang yang ditulis secara 

manual 

Tantangan Kesulitan dalam mengelola dokumen yang telah menumpuk dan 

pencarian data dokumen, sering mengakibatkan kesalahan dan 

dokumen yang tidak beraturan ataupun hilang.  

Kebutuhan Fitur Sistem baru harus memungkinkan pengarsipan dilakukan secara 

digital dan memudahkan akses riwayat dokumen. 

Harapan User Interface Pengguna berharap User Interface sistem yang baru mudah untuk 

digunakan dengan panduan yang jelas, sehingga proses penilaian 

menjadi lebih efisien dan teratur. 
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Ringkasan hasil wawancara dengan calon pengguna di Pergudangan Perum Bulog Palembang 

mengungkap sejumlah aspek penting terkait pengelolaan dokumen operasional. Saat ini, 

pengarsipan dilakukan secara manual, di mana dokumen dicetak dan dilampirkan bersama bukti 

timbang yang ditulis tangan. Pengguna menghadapi kesulitan dalam mengelola dokumen yang 

terus menumpuk, sering kali mengalami kesalahan dalam pencarian data, dan kehilangan 

dokumen. Mereka menyadari perlunya sistem digital yang memungkinkan pengarsipan lebih 

efisien serta memberikan akses mudah ke riwayat dokumen operasional. Selain itu, pengguna 

menginginkan antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan, lengkap dengan panduan yang 

jelas, untuk mendukung proses pengarsipan yang lebih praktis. 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang dihadapi adalah 

ketidakefisienan dalam proses pengarsipan dokumen operasional saat ini. Solusi yang diharapkan 

adalah sistem yang dapat mengotomatiskan proses pengarsipan dan menyediakan antarmuka yang 

ramah pengguna. Oleh karena itu, pengembangan sistem baru menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan dokumen di Pergudangan Perum Bulog 

Palembang.  

3.2 Ideation   

Pada fase Ideation, peneliti menginisiasi diskusi kreatif berbasis brainstorming guna merumuskan 

berbagai ide dan konsep yang berpotensi dijadikan solusi atas permasalahan yang dihadapi. 

Tahapan ini membantu memberikan kontibusi signifikan dalam menentukan ide paling kompatibel 

untuk diimplementasikan, dengan tetap memperhatikan user requirements serta preferences. 

Setiap elemen dianalisis secara komprehensif demi menjamin bahwa hasil akhir mampu 

merealisasikan ekspektasi user secara optimal. 

 

Dalam penelitian ini, sesi brainstorming melibatkan partisipasi langsung user agar gagasan yang 

dihasilkan tetap sesuai dengan kebutuhan mereka. Langkah ini diambil untuk memastikan 

pengembangan sistem selaras dengan ekspektasi yang telah ditentukan, sehingga hasilnya dapat 

memenuhi aspirasi yang diinginkan. 

 

Tabel 3. Ideation terkait manajemen dokumen 

No Manajemen Dokumen 

1 Menambahkan fitur untuk mengunggah berbagai jenis dokumen seperti pdf, 

word, excel, gambar, dll 

2 Sistem dapat mengenali dan mengkategorikan dokumen berdasarkan tipe atau 

isinya 

3 Memungkinkan penyimpanan beberapa versi dari dokumen yang sama 

Tabel 2. Ideation pencarian dan filter 

No Pencarian dan Filter 

1 Menambahkan fitur pencarian berdasarkan kata kunci 

2 Menambahkan fitur filter berdasarkan tanggal, kategori, dan status 

3 Menambahkan fitur riwayat pancarian untuk memudahkan pencarian berulang 

 

Tabel 2. Ideation terkait laporan dan analisis 

No Laporan dan Analisis 

1 Menampilkan fitur data statistik seperti jumlah dokumen aktif, sering diakses, dll 

2 Menyediakan laporan mengenai frekuensi penggunaan, dokumen yang sering 
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diakses, dll 

 

Tabel 2. Ideation terkait penyimpanan dan pemulihan 

No Penyimpanan dan Pemulihan 

1 Menambahkan fitur Backup otomatis 

2 Memungkinkan pengguna memulihkan dokumen yang tidak sengaja di hapus 

3 Arsip dokumen yang lampau 

 

Tabel-tabel di atas merangkum berbagai ide solusi yang diusulkan untuk pengembangan sistem E-

Arsip di Pergudangan Perum Bulog Palembang. Pada fitur manajemen dokumen, sistem dirancang 

untuk memungkinkan pengguna mengunggah berbagai jenis dokumen, seperti PDF, Word, dan 

Excel. Selain itu, sistem dapat mengenali jenis dokumen berdasarkan tipe atau isi, serta 

mendukung penyimpanan beberapa versi dari dokumen yang sama. Pada fitur pencarian dan filter, 

ditambahkan kemampuan pencarian berdasarkan kata kunci, filter berdasarkan tanggal, kategori, 

dan status, serta riwayat pencarian untuk mempermudah pencarian berulang. Bagian laporan dan 

analisis mencakup fitur untuk menampilkan data statistik, seperti jumlah dokumen aktif dan 

dokumen yang paling sering diakses. Sementara itu, pada fitur penyimpanan dan pemulihan, 

sistem mendukung backup otomatis, pemulihan dokumen yang terhapus secara tidak sengaja, dan 

arsip dokumen lama. 

 

Dengan solusi-solusi tersebut, diharapkan sistem E-Arsip yang baru dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna sekaligus meningkatkan efisiensi proses evaluasi di Pergudangan Perum Bulog 

Palembang. Setelah menetapkan ide-ide solusi untuk antarmuka sistem E-Arsip, langkah 

selanjutnya adalah merancang model sistem, seperti Activity Diagram dan Use Case Diagram. 

Berikut ini penjelasan pada tahap pemodelan sistem. 

 

Setelah menentukan ide-ide solusi untuk UI sistem E-Arsip nantinya, tahapan selanjutnya adalah 

membuat model perancangan sistem E-Arsip seperti Activity Diagram dan Use Case Diagram. 

Berikut ini penjelasan pada tahap pemodelan perancangan sistem. 

3.2.1  Activity Diagram 

Activity Diagram adalah sesuatu hal dalam menjelaskan tentang fungsi yang ada pada sistem. Pada 

tahap pemodelan bisnis, diagram aktivitas ini dapat dipergunakan untuk memberikan petunjuk 

tentang aliran kerja ataupun kejadian (Encep et al., 2023). Berikut disajikan Activity Diagram pada 

gambar dibawah ini 
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Gambar 3. Activity Diagram Halaman Login 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Halaman Pengunggahan Dokumen Arsip oleh Admin 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pengecekan Laporan Arsip oleh Kepala Gudang 
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3.2.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah gambaran dari interaksi antara aktor dan sistem yang akan dibuat Yang 

menggambarkan fungsionalitas yang diinginkan dari sebuah sistem. Diagram ini hanya 

menjelaskan secara umum, oleh karena itu unsur yang digunakan pun hanya sedikit (Febri Annisa 

et al., 2024). Dalam hal ini, aktor dari use case ini adalah Administrator, Pegawai, dan Kepala 

Gudang. Berikut ini akan disajikan Use Case dari sistem E-Arsip Pergudangan Perum Bulog 

Palembang pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Use Case Diagram Sistem E-Arsip 

 

 

3.3 Implementation   

Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan desain dengan menambahkan ilustrasi dan 

menerapkan skema warna pada desain akhir. Selanjutnya, dibuat prototipe yang sesuai dengan alur 

pengguna yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Fokus utama antarmuka pengguna adalah 

memastikan komunikasi antara program dan pengguna berlangsung secara efektif, dengan desain 

yang mudah dipahami pengguna serta mampu diterjemahkan oleh sistem untuk menjalankan 

perintah dengan akurat. Hasil akhir dari prototipe dan desain disajikan sebagai berikut 

3.3.1 Tampilan Halaman Login 

Dalam halaman login, user dapat memasukkan username dan password yang sudah disediakan 

oleh admin. Pegawai dapat login sebagai pengguna, kepala Gudang dapat login sebagai kepalda 

dan admin dapat login sebagai admin. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini.   
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Gambar 7. Halaman Login 

 

3.3.2 Tampilan Dashboard 

User yang login akan ditampilkan menu dashboard sebagai informasi dari rekap arsip yang telah 

diinputkan kedalam sistem. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard 

 

3.3.3 Tampilan Dashboard 

Bagian ini merupakan tampilan daftar dokumen. Disini, user dapat melihat dokumen apa saja yang 

telah diinput ke dalam sistem. Tampilan daftar dokumen dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 9. Halaman Daftar Dokumen 

 

3.3.4 Tampilan halaman pada bagian dokumen 

Bagian ini merupakan halaman-halaman yang terdapat pada bagian dokumen, ini mencakup 

halaman yang berisikan tipe-tipe dari dokumen yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Berikut 

adalah tampilan dari halaman tersebut. 

 

 
Gambar 10. Halaman Dokumen Operasional 
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Gambar 11. Halaman Dokumen SDM 

 

 
Gambar 12. Halaman Dokumen Penjualan 

 

 
Gambar 13. Halaman Dokumen Administrasi 
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3.3.5 Tampilan halaman upload file arsip 

Bagian ini merupakan tampilan dari fitur upload arsip baru yang hanya bisa dikelola oleh bagian 

Administrator saja. Halaman ini berfungsi sebagai sarana bagi admin untuk menambahkan file 

arsip baru. Tampilan halaman tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 14. Halaman Upload file 

 

3.3.6 Tampilan halaman laporan 

Pada halaman ini akan menampilkan laporan berupa data statistik dari jumlah arsip yang ada di 

dalam sistem beserta laporan spesifik yang lainnya. Tampilan dari halaman laporan dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 15. Halaman Laporan 

3.3.7 Tampilan halaman laporan 

Bagian terakhir dari desain ini adalah tampilan master atau akun sistem tersebut. Tampilan dari 

halaman master dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 15. Halaman Master 

 

4 KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang mencakup observasi, wawancara, studi literatur, pengambilan 

keputusan, dan perancangan UI, dapat disimpulkan bahwa proses pengarsipan dokumen di 

Pergudangan Perum BULOG Palembang yang masih bersifat manual mengakibatkan tidak 

efisiensinya operasional, meningkatnya risiko kehilangan data, serta kesulitan dalam pencarian 

dokumen. Dengan menerapkan metode Human Centered Design (HCD), sistem E-Arsip dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna melalui antarmuka yang mudah digunakan, digitalisasi 

pengarsipan, dan fitur pencarian yang lebih efisien. Prototipe yang dikembangkan menunjukkan 

potensi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, termasuk mengurangi beban 

kerja administrasi dan mempermudah akses informasi secara real-time. Sistem ini, dengan desain 

yang berorientasi pada pengguna, diharapkan mampu mendukung pengelolaan dokumen yang 

lebih terstruktur, aman, dan efisien di lingkungan pergudangan Perum BULOG. Keberlanjutan 

studi ini diharapkan dapat berlanjut ke tahap implementasi dengan mempertimbangkan beberapa 

saran berikut. Pertama, melakukan studi komparatif terhadap metode perancangan lain, seperti 

Design Thinking atau Agile UX, untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan yang digunakan 

dalam pengembangan sistem berbasis pengguna. Kedua, meneliti dampak penerapan sistem E-

Arsip terhadap peningkatan efisiensi kerja dan penghematan biaya operasional di berbagai divisi 

BULOG untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas. Ketiga, menguji kemampuan adaptasi 

sistem E-Arsip di gudang-gudang yang berada di lokasi dengan keterbatasan infrastruktur 

teknologi, sehingga manfaat digitalisasi dapat diperluas ke wilayah-wilayah yang lebih kecil dan 

kurang berkembang.   
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